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Abstrak

Keterampilan penting bagi disabilitas autis sebagai pengembangan potensi, pengaturan diri, dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Individu disabilitas autis mengalami hambatan dalam meningkatkan keterampilan karena kesulitan pada pengembangan motorik halus. Oleh karena itu, meningkatkan keterampilan disabilitas autis memerlukan pembelajaran yang sesuai. Kirigami pop-up card diharapkan dapat membantu pembelajaran disabilitas autis. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan peningkatan keterampilan membuat bunga dengan kirigami pop-up card.  Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen. Desain penelitian yaitu pre-ekperimental one group pretest posttest design dengan subjek disabilitas autis di Lembaga Be Nice Center. Teknik analisis data penelitian ini adalah uji statistik non parametrik wilcoxon match pair test dengan nilai probabilitas sebesar 0.05 dengan diperoleh Asymp. Sign (2-tailed) 0.028 sehingga dinyatakan bahwa kirigami pop-up card  berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membuat hiasan bunga disabilitas autis. Implikasi dalam penelitian ini yaitu kirigami pop-up card dapat meningkatkan keterampilan membuat hiasan bunga, keterampilan motorik halus, dan koordinasi mata-tangan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari.
Kata Kunci: Autis, keterampilan, kirigami

Abstract

Skills are crucial for individuals with autism as a means to develop potential, manage tools, and think critically to solve everyday problems. However, autistic individuals often face challenges in enhacing their skills due to difficulties in fine motor development. Therefore, skill enhancement requires appropriate learning approaches. The kirigami pop-up  technique is proposed to assist this process. This study aims to verify improvements in flower-making skills using kirigami pop-up cards. A quantitative pre-eksperimental one group pretest-postest design was employed with autistic participants from Be Nice Center. Data analysis used the wilcoxon matched pair test with a significance level of 0.05, yielding an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.028, indicating a significant effect of kirigami pop-up cards on improving flower-making skills. This method also enhances fine motor skills, hand-eye coordination, and the ability to solve daily problems.
Keywords: Autism, skills, kirigami.

PENDAHULUAN

Keterampilan merujuk pada kemampuan atau kecakapan, baik secara konseptual maupun kreatif, dalam menguasai suatu pekerjaan atau tugas. Chaniago dan Sirodjudin (Badaruddin et al., 2020) keterampilan merupakan kemampuan khusus untuk mengelola peralatan, konsep, dan kegiatan pada suatu aktivitas. Prajapati et al., (2017) pendidikan keterampilan membantu siswa untuk berpikir kritis dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah, serta mengelola kehidupan dengan cara sehat dan produktif. Kirchhoff & Keller (2021) keterampilan bermanfaat untuk pemberdayaan anak dalam menghadapi tuntutan dalam kehidupan sehari-hari, peningkatan pengaturan diri, dan membuat keputusan. Sedangkan keterampilan untuk individu penyandang disabilitas menurut Ma’ruf et al., (2021)  yaitu bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki individu disabilitas terutama yang berdasarkan kemampuan minat serta bakatnya. 

Widinarsih (2019) pengertian disabilitas dalam UU Nomor 8 tahun 2016 Pasal 1 ayat 1 yaitu setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Sedangkan disabilitas autis masuk dalam UU Nomor 8 tahun 2016 pasal 4 Ayat 2 yaitu penyandang disabilitas mental adalah terganggunya fungsi pikir, emosi, dan perilaku. Salah satunya adalah disabilitas perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan interaksi sosial, yaitu autis.
Glass & Yuill (2023) autis merupakan kondisi neurodevelopmental yang beragam, ditandai dengan perbedaan dalam hal komunikasi dan interaksi sosial, fleksibelitas kognitif, serta kebutuhan sensorik yang berbeda dengan individu non-autistik. Plusquellec (2024) autis merupakan gangguan saraf dini yang ditandai dengan du gejala, yaitu defisit terus menerut dalam komunikasi dan interaksi sosial, dan sifat, minat, aktivitas terbatas dan berulang. Selain itu, disabilitas autis juga memiliki hambatan pada motoriknya. Rizkita (2023) autis merupakan gangguan pada saraf yang mengakibatkan kelainan kognitif, perilaku, sensorimotor, dan sosialisasinya.  

Zatz & Harrison (2024) beberapa individu autis mengalami kesulitan melakukan keterampilan hidup sehari-hari secara mandiri. Ceccarelli (2020) hambatan motorik halus pada disabilitas autis berdampak pada keterampilan motorik, kemampuan kerja sama, empati, perhatian bersama, pengaturan diri, emosional, kesejahteraan emosional. Rizkita (2023) autis memiliki keterbatasan seperti kesulitan dalam mengontrol otot jari serta koordinasi mata dan tangan. Autis cenderung kesulitan menjimpit dan memegang benda sehingga sering kali benda rentan terjatuh. Seperti yang ditemukan di Lembaga Be Nice Center Surabaya, terdapat disabilitas autis yang kesulitan dalam perkembangan motorik halus yang kemudian mempengaruhi keterampilan dalam menyelesaikan tugas sehari-hari.

Dehghan et al., (2017) keterampilan motorik halus dicapai melalui pematangan sistem saraf pusat dan pengalaman motorik tertentu. Sehingga diperlukan intervensi efektif  yang sesuai kebutuhan untuk membantu anak dengan ASD meraih potensi penuh mereka. Salah satu sarana kreatif dan edukatif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus adalah kirigami. El-Dosuky (2023) kirigami berasal dari bahasa jepang kiru yang berarti memotong dan kami yang berarti kertas. Seni kirigami melibatkan kombinasi antara memotong dan melipat kertas untuk menciptakan berbagai bentuk.

Marji et al., (2023) dalam keterampilan motorik halus, kegiatan membentuk origami dapat membantu meningkatkan kemampuan motorik halus dan koordinasi tangan-mata. Kirigami melibatkan keterampilan melipat, menggunting, dan menempel kertas dalam pembuatannya. Sedangkan kirigami pop-up card merupakan kombinasi potongan kertas kirigami dengan teknik visualisasi tiga dimensi yang dapat muncul-keluar (pop-up). Springer et al., (2024) pop-up kertas digunakan untuk menciptakan ilustrasi yang unik dan mempresentasikan gagasan kompleks dengan cara yang mempermudah pemahaman. 

Kirigami pop-up card menciptakan gambar tiga dimensi yang muncul ketika dibuka. Melalui kirigami pop-up card dapat dilakukan pendekatan yang menggabungkan unsur kreativitas, ketelitian, dan kesabaran yang mampu merangsang perkembangan keterampilan motorik halus, memperluas pemahaman visual, dan meningkatkan kreativitas individu disabilitas autis.

Hiasan berbentuk bunga merupakan penggambaran keindahan mencakup bentuk, ukuran, dan variasi warna bunga yang mencerminkan keanekaragaman flora di alam. Individu disabilitas autis memiliki kecenderungan sebagai pembelajar visual. Hidayah & Solichah (2022) autis disebut sebagai pembelajar visual, yang lebih mudah belajar dan menyerap informasi melalui penglihatan dan pengalaman langsung.  Melalui hiasan berbentuk bunga, anak mendapat stimulasi visual dengan bentuk yang kompleks dan warna-warni pada kirigami bunga. Pemberian hiasan berbentuk bunga dapat merangsang imajinasi dan kreativitas peserta didik serta pengenalan dunia alam dengan cara yang menyenangkan.

Terdapat beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan untuk meneliti pengaruh kirigami terhadap keterampilan. Penelitian oleh Rahayu et al.,  (2023) kirigami memiliki dampak positif yang signifikan pada peningkatan kemampuan motorik halus dan kreativitas anak. Kemudian penelitian oleh Krysanti (2021) terdapat dampak dari bermain menggunting terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak autis secara signifikan. Dan selanjutnya penelitian oleh Hasanah (2015) media visual kirigami pop-up mampu meningkatkan pemahaman siswa autis dalam pembelajaran di sekolah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah keterbaruan penelitian dengan peningkatan kirigami 3D menjadi 3D yang dapat muncul-keluar (pop-up), bentuk yang digunakan berupa bunga dengan dua kelopak, tiga kelopak, hingga empat kelopak, terdapat tingkatan level penerapan kirigami pop-up card, dan analisis penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Tujuan dari penelitian ini untuk  membuktikan pengaruh peningkatan keterampilan membuat bunga dengan kirigami pop-up card.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pedekatan kuantitatif dan jenis penelitian yaitu pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. Dilakukan observasi sebanyak 2 kali, yaitu saat sebelum treatment (pre-test) dan setelah pemberian treatment (post-test). Sedangkan perlakuan diberikan sebanyak 6 kali dengan tiga tingkatan level perlakuan.  Subjek penelitian merupakan 6 disabilitas autis sedang-berat di Lembaga Be Nice Center Surabaya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan tes perbuatan untuk menilai keterampilan motorik halus disabilitas autis pada kegiatan membuat hiasan bunga.


Bagan 1. Alir Penelitian

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian

	Variabel
	Indikator
	Sub-Indikator

	Pelaksanaan Kirigami pop-up card
	Melipat
	Melipat mengikuti pola., melipat simetris, menyetrika lipatan kertas.

	
	Menggunting
	Memegang gunting dengan satu tangan, memegang gunting dengan tiga jari, membuat bukaan gunting 50%, menggunting mengikuti pola.

	
	Menempel
	Mengambil lem, mengoleskan lem, menempelkan kertas ke kartu.



Bagan 2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan ketika mengambil data penelitian. Dalam instrumen penelitian ini terdapat tiga indikator dengan tiap indikator memiliki 3 level tingkatan. Pada indikator melipat, level 1 adalah melipat pola bunga satu lipatan, level 2 adalah melipat pola bunga dua lipatan, dan level 3 adalah melipat pola bunga tiga lipatan. Pada indikator menggunting, level 1 menggunting pola persegi panjang, level 2 menggunting pola segitiga, level 3 menggunting pola setengah lingkaran. Sedangkan indikator menempel, level 1 menitikkan lem pada ujung kelopak, level 2 mengoleskan lem ke ujung kelopak, level 3 mengoleskan lem dari ujung hingga tengah kelopak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS, menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed)<0.05 atau 0.028<0.05. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kirigami pop-up card terbukti berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membuat hiasan bunga disabilitas autis. Berikut adalah tabel hasil analisis uji wilcoxon menggunakan SPSS 25

	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Posttest - Pretest
	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	6b
	3.50
	21.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	6
	
	

	a. Posttest < Pretest

	b. Posttest > Pretest

	c. Posttest = Pretest


	Test Statisticsa

	
	Posttest - Pretest

	Z
	-2.201b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.028

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.



Hasil di atas didukung dengan rekapitulasi data nilai rata-rata sebelum dan sesudah pemberian treatment kirigami pop-up card pada grafik berikut:
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Grafik 1. Hasil Rekapitulasi Data Pre-test Post-test

Berdasarkan pengujian menggunakan uji wilcoxon SPSS 25, diperoleh hasil bahwa H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa terbukti kirigami pop-up card berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membuat hiasan bunga disabilitas autis.

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kirigami pop-up card berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membuat hiasan bunga disabilitas autis. Hal tersebut ditunjukkan melalui perbandingan sebelum penerapan (pre-test) dan setelah penerapan (post-test) kirigami yang mengalami peningkatan. Sedangkan hasil analisis data menggunakan uji wilcoxon menunjukkan Asymp Sig (2-tailed) <α dengan nilai 0.027 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kirigami pop-up card berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membuat hiasan bunga disabilitas autis.

 Lee et al., (2022) kirigami menggunakan susunan terencana dari potongan dan lipatan untuk mengubah material 2D menjadi 3D yang kompleks. Dalam kegiatannya,  kirigami melibatkan tiga proses penting yaitu melipat, menggunting, dan menempel kertas untuk menghasilkan suatu karya yang indah. Xu. L et al., (2017) kirigami sebagai variasi seni kertas melibatkan teknik pemotongan kertas melalui proses pemotongan, penekukan, dan pelipatan lembaran kertas tipis. Travers et al., (2018) kegiatan melipat kertas memerlukan integrasi keterampilan yang kompleks. Anak harus memiliki ketangkasan motorik halus untuk mengambil kertas, menstabilkan membuat lipatan, dan memperkuat garis lipatan. Pendapat tersebut berhubungan dengan pendapat menurut Jamil et al., (2018) pengalaman teknik melipat dengan berbagai tingkatan akan meningkatkan keterampilan motorik halus anak serta mengembangkan kemampuan koordinasi. 

Sedangkan kegiatan menggunting untuk anak autis menurut Jameson (2020) gerakan membuka dan menutup saat menggunting memungkinkan anak autis untuk mengembangkan otot-otot kecil di tangan. Otot ini berfungsi penting karena merupakan otot yang sama yang memungkinkan anak memegang pensil, dan melakukan tugas mandiri sehari-hari. Diperkuat dengan pendapat Tarmidi & Bakar (2022) penguasaan keterampilan menggunting pada anak memberikan dapak positif terhadap perkembangan motorik halus. Kemudian menurut Mercelina et al., (2023) menempel bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan motorik halus, pengembangan kreativitas, mengasah kepekaan dan kepedulian, mengoptimalkan bahan atau benda-benda bekas.

Keterampilan mengolah alat ataupun membentuk kertas pada kegiatan kirigami berkaitan erat dengan keterampilan motorik halus. Dalam penelitian oleh Krysanti (2021) dijelaskan bahwa proses pemotongan dengan gunting membutuhkan keterampilan motorik halus yang terdiri dari pengembangan otot-otot kecil, koordinasi antara otak jari, serta koordinasi mata. Tenbrink & Taylor  (2015) kegiatan origami dapat meningkatkan proses berpikir spasial yang dapat memberikan manfaat pada perkembangan siswa.

Keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan adalah  mempertahankan mood disabilitas autis. Kirigami memiliki serangkaian  kegiatan yang cukup banyak. Mulai dari melipat, menggunting, dan menempel. Hal ini menyebabkan disabilitas autis terkadang tidak sabar dan marah. Solusi yang diberikan adalah pemberian reward stiker ketika disabilitas autis telah selesai menyelesaikan kegiatan. Keterbatasan yang kedua adalah ruang kelas yang hanya dibatasi sekat sehingga suara dari kelas lain terdengar dan rentan mendistrak disabilitas autis. Solusi yang diberikan adalah pengkondisian dan pemberian jeda agar disabilitas autis dapat konsentrasi pada pembelajaran.

Implikasi pada penelitian ini adalah kirigami pop-up card tidak hanya meningkatkan keterampilan membuat hiasan bunga disabilitas autis, namun juga melatih motorik halus, peningkatan kreativitas, koordinasi mata-tangan, penguasaan benda seperti gunting dan lem, dan berpikir spasial.
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kirigami pop-up card berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan membuat hiasan bunga bagi disabilitas autis. Implikasi dari penelitian ini yaitu kirigami pop-up card mampu meningkatkan keterampilan membuat hiasan bunga, meningkatkan keterampilan motorik halus, meningkatkan koordinasi mata-tangan, dan pengenalan bentuk replikasi alam berupa bunga. 

Saran kepada guru dan lembaga dapat menggunakan kirigami sebagai upaya meningkatkan keterampilan disabilitas autis. Diharapkan kirigami terus diterapkan dan dikreasikan agar dapat membantu meningkatkan disabilitas autis tidak hanya pada motorik halus namun juga pada aspek lainnya. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan kirigami dapat dikembangkan dan dikreasikan sebagai pembelajaran yang menyenangkan, serta melibatkan subyek penelitian dalam jumlah lebih besar dengan kondisi yang beragam sehingga dapat digeneralisi ke populasi yang lebih luas.
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Keterampilan Membuat Hiasan Bunga dengan Kirigami





Melipat





Melipat mengikuti pola lipatan.


Melipat simetris.


Menyetrika lipatan kertas.





Menggunting





Memegang gunting dengan satu tangan.


Memegang gunting dengan tiga jari.


Membuat bukaan gunting gunting 50%.


Menggunting mengikuti pola.





Menempel





Mengambil lem.


Mengoleskan lem.


Menempelkan kertas ke kartu.









